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ABSTRAK. Sektor pertanian menghadapi tantangan struktural berupa krisis 

penuaan petani (aging farmers) yang mengancam swasembada daging nasional 

(Asta Cita ke-2) dan Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat persepsi dan minat Generasi Z terhadap 

profesi peternak sapi potong di Kabupaten Mamasa serta menguji hubungan 

antara kedua variabel tersebut. Pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

survei digunakan terhadap 50 responden Generasi Z yang dipilih melalui teknik 

purposive dan accidental sampling. Data primer dikumpulkan menggunakan 

kuesioner tertutup skala Likert 5 poin, kemudian dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi Gen Z tergolong rendah (skor rata-rata 2,56) akibat 

kendala fisik kerja yang berat dan rendahnya prestise sosial. Sementara itu, 

tingkat minat berada pada kategori sedang (skor rata-rata 3,10), yang menyingkap 

adanya kesenjangan perilaku antara tingginya ketertarikan mencari informasi 

digital dengan rendahnya intensi aksi riil di lapangan. Uji inferensial 

membuktikan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara persepsi 

dan minat pemuda (r = 0,642; p-value = 0,000). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa rekonstruksi persepsi positif melalui modernisasi peternakan merupakan 

prasyarat mutlak untuk menumbuhkan minat dan partisipasi aktif pemuda. 

Implikasinya, pemerintah daerah perlu mentransformasi skema penyuluhan 

konvensional menjadi ekosistem agri-preneurship berbasis teknologi modern 

guna mengamankan keberlanjutan ketahanan pangan dan protein hewani di 

daerah. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian dan peternakan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan struktural yang 

serius berupa krisis aging farmers (penuaan petani). Fenomena ini ditandai dengan penurunan drastis 

jumlah petani muda dan dominasi tenaga kerja berusia lanjut, yang secara langsung mengancam 

keberlanjutan produksi pangan nasional (Rani, 2024; Hasyyati, 2024). Regenerasi aktor muda di sektor 

peternakan menjadi sangat krusial, tidak hanya untuk menjamin pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs) pada pilar Ketahanan Pangan (SDG 2) dan Pekerjaan Layak (SDG 8), tetapi juga untuk 

menyokong visi strategis nasional. Dalam konteks pemerintahan saat ini, regenerasi peternak muda 

merupakan tulang punggung bagi pencapaian Asta Cita ke-2, yang menitikberatkan pada kemandirian 

bangsa melalui swasembada daging dan pemenuhan pasokan program makan bergizi gratis. Tanpa 

keterlibatan generasi muda, adopsi modernisasi dan efisiensi produksi yang dibutuhkan untuk 

memenuhi target pemenuhan protein hewani tersebut mustahil terwujud (Marpaung & Bangun, 2023). 

Ironisnya, krisis regenerasi ini sangat nyata terjadi di wilayah-wilayah yang memiliki basis 

agribisnis kuat, seperti Kabupaten Mamasa. Sebagai daerah yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan peternakan sapi potong, keberlanjutan sektor ini di Mamasa justru dihadapkan pada 

minimnya partisipasi dan keterlibatan Generasi Z (individu yang lahir pada rentang tahun 1997-2012). 

Alih-alih meneruskan atau mengembangkan usaha peternakan keluarga dengan inovasi, mayoritas 

pemuda di pedesaan cenderung lebih memilih untuk merantau ke perkotaan atau mencari pekerjaan di 
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sektor non-pertanian. Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara ketersediaan potensi sumber daya 

alam dengan ketiadaan sumber daya manusia muda yang adaptif (Rustan et al., 2026). 

Secara konseptual, fenomena keengganan pemuda ini sangat berkaitan erat dengan masalah 

persepsi dan minat. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa persepsi yang mencakup dimensi sosial 

(gengsi profesi), dimensi ekonomi (harapan pendapatan), dan dimensi teknis (risiko dan tingkat 

kelelahan fisik) merupakan prediktor utama penentu keputusan karir pemuda. Penelitian sebelumnya 

mengonfirmasi bahwa stigma negatif yang memandang profesi peternak sebagai pekerjaan kelas bawah, 

kotor, dan tidak menjanjikan kepastian finansial menjadi penghambat utama tumbuhnya minat generasi 

muda (Amelia et al., 2026; Anwarudin et al., 2018). Minat itu sendiri direpresentasikan melalui perasaan 

senang, ketertarikan mencari informasi, hingga intensi untuk mengalokasikan waktu dan modal pada 

usaha peternakan. Berpijak pada tinjauan teoritis tersebut, penelitian ini mengembangkan hipotesis 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi Generasi Z dengan tingkat minat 

mereka untuk berprofesi sebagai peternak sapi potong. 

Dalam menghadapi krisis demografi peternak ini, diperlukan langkah rasional dan terukur. 

Sebelum merumuskan kebijakan, program intervensi regenerasi, maupun skema insentif pemuda di 

daerah, pemerintah daerah dan pemangku kepentingan sangat membutuhkan data dasar (baseline data) 

yang akurat mengenai seberapa besar tingkat minat asli pemuda saat ini dan bagaimana mereka 

memandang profesi ini. Tanpa adanya baseline empiris mengenai persepsi dan minat pemuda lokal, 

program intervensi dari pemerintah berisiko menjadi tidak relevan dan salah sasaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat dan persepsi Generasi Z di Kabupaten 

Mamasa terhadap profesi peternak sapi potong, serta menguji hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Rencana pemecahan masalah dari hasil penelitian ini adalah menyediakan landasan empiris bagi 

pemerintah Kabupaten Mamasa untuk merancang strategi kampanye regenerasi, penyuluhan 

modernisasi, serta penciptaan ekosistem peternakan yang lebih menarik, layak secara ekonomi, dan 

relevan dengan karakteristik Generasi Z.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Ruang 

lingkup penelitian difokuskan pada penilaian tingkat persepsi dan minat pemuda terhadap profesi 

peternak sapi potong. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui pengisian instrumen kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Untuk menjamin efektivitas pengumpulan data, lokasi penelitian 

difokuskan pada dua kecamatan yang memiliki basis populasi ternak sapi potong yang representatif di 

wilayah tersebut.  

Waktu pelaksanaan penelitian mencakup tahap observasi pendahuluan, penyebaran kuesioner, 

hingga pengolahan data, berlangsung selama 2 (dua) bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pemuda Generasi Z (rentang usia 15 hingga 28 tahun) yang berdomisili di lokasi penelitian. Penentuan 

sampel menggunakan kombinasi teknik Purposive Sampling dan Accidental Sampling. Kriteria inklusi 

sampel mencakup pemuda yang berasal dari latar belakang keluarga peternak maupun non-peternak 

guna melihat variasi persepsi. Jumlah sampel ditetapkan pada kisaran 30 hingga 50 responden. 

Instrumen utama dalam pengumpulan data primer adalah kuesioner tertutup yang diukur menggunakan 

instrumen Skala Likert 1 sampai 5 (rentang dari Sangat Tidak Setuju dengan skor 1, hingga Sangat 

Setuju dengan skor 5). Pengukuran difokuskan pada dua variabel dengan indikator sebagai berikut :  
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Item Pernyataan Kuesioner (Skala Likert) 
Sifat 

Pernyataan 

Variabel X 

(Persepsi) 

1. Sosial "Menjadi peternak sapi adalah pekerjaan yang 

membanggakan." 

Positif 

2. Ekonomi "Peternak sapi potong memiliki masa depan 

keuangan yang menjanjikan." 

Positif 

3. Risiko "Beternak sapi itu risikonya tinggi dan 

melelahkan." 

Negatif 

Variabel Y 

(Minat) 

1. Ketertarikan "Saya tertarik mencari informasi tentang cara 

beternak sapi modern." 

Positif 

2. Keinginan "Saya berniat mengalokasikan modal/waktu untuk 

mencoba beternak sapi." 

Positif 

3. Aksi (Intensi) "Saya siap menjadikan peternakan sapi sebagai 

pekerjaan utama saya di masa depan." 

Positif 

Sumber: Data penelitian yang diolah. 

Data hasil kuesioner ditabulasi dan diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan 

SPSS melalui dua tahapan analisis sederhana, yaitu: 

1) Analisis Deskriptif: Digunakan untuk mendeskripsikan secara kuantitatif tingkat persepsi dan minat 

responden dengan menghitung rata-rata skor persentase. Hasil skor kemudian dikategorikan ke 

dalam 3 (tiga) kelas interval, yaitu: Tinggi, Sedang, dan Rendah. 

2) Analisis Inferensial (Korelasi): Menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman untuk melihat apakah 

persepsi yang baik berbanding lurus dengan tingginya minat pemuda. Uji non-parametrik ini dipilih 

karena sangat relevan untuk menganalisis variabel yang berskala ordinal (Skala Likert) tanpa 

mewajibkan uji asumsi normalitas data yang ketat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

    Karakteristik responden dalam penelitian ini digunakan untuk memetakan profil demografis 

pemuda Generasi Z di Kabupaten Mamasa yang menjadi subjek penelitian. Pemetaan ini mencakup 

variabel usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang keluarga. Rangkuman karakteristik 

responden dari total 50 pemuda yang disurvei disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Usia 
15 – 20 Tahun (Remaja) 18 36,0 

21 – 28 Tahun (Dewasa Muda) 32 64,0 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 31 62,0 

Perempuan 19 38,0 

Tingkat Pendidikan 

SMP / Sederajat 8 16,0 

SMA / SMK / Sederajat 27 54,0 

Perguruan Tinggi   

(Mahasiswa/Lulusan) 

15 30,0 

Latar Belakang Keluarga 
Anak Peternak 34 68,0 

Bukan Peternak 16 32,0 

Sumber: Data Primer telah diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 2, profil dominan pemuda Generasi Z di wilayah penelitian adalah kelompok 

usia dewasa muda (21-28 tahun) sebesar 64%, didominasi oleh laki-laki (62%), dengan tingkat 

pendidikan mayoritas tamatan SMA/SMK sederajat (54%). Komposisi ini menunjukkan bahwa 

responden berada pada fase usia produktif dan transisi krusial di mana mereka sedang aktif mencari 

pekerjaan atau menentukan arah karir masa depan mereka. 

Poin temuan yang paling menarik untuk dibedah adalah komposisi latar belakang keluarga. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas responden (68%) lahir dan tumbuh dari keluarga yang berprofesi 

sebagai peternak. Secara teoritis, dominasi anak peternak ini seharusnya menjadi modalitas sosial yang 

kuat untuk regenerasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Fischer & Burton (2014) yang menegaskan 

bahwa lingkungan keluarga merupakan institusi sosialisasi pertama di mana transfer pengetahuan tacit 

pertanian, nilai-nilai, dan pembentukan identitas profesi (suksesi internal) diwariskan secara alamiah 

dari orang tua kepada anak. 

Namun demikian, realitas empiris di pedesaan Kabupaten Mamasa menunjukkan sebuah 

paradoks rasionalitas. Meskipun mayoritas Generasi Z ini telah terpapar, mengetahui, dan bahkan 

terbiasa membantu rutinitas operasional peternakan orang tua mereka sejak kecil, modal pengetahuan 

tersebut tidak secara otomatis menjamin kesediaan mereka untuk meneruskan profesi tersebut. Terdapat 

pergeseran rasionalitas yang sangat kuat. Pemuda pedesaan saat ini sangat kalkulatif terhadap 

perbedaan pendapatan (income gap); mereka menyadari bahwa waktu dan tenaga yang dihabiskan di 

kandang ternak konvensional seringkali menghasilkan nilai ekonomi yang lebih rendah atau tidak 

menentu dibandingkan dengan upah pasti jika mereka bekerja di sektor non-pertanian atau merantau ke 

perkotaan. 

Selain faktor ekonomi, terjadi benturan persepsi kekinian antar-generasi. Generasi Z yang lekat 

dengan arus informasi digital memiliki ekspektasi karir yang identik dengan lingkungan kerja bersih, 

modern, dan memberikan prestise sosial secara instan. Di sisi lain, mereka melihat orang tua mereka 

menjalankan peternakan dengan metode tradisional yang mengandalkan kerja fisik keras, kotor, dan 

berisiko tinggi terhadap kerugian akibat penyakit atau cuaca. Akibatnya, meskipun anak peternak 

memiliki fondasi keilmuan yang cukup, mereka secara sadar memilih memutus rantai regenerasi 

keluarga demi mengejar standar kehidupan modern yang dianggap lebih ideal dan menjanjikan 

kepastian finansial. 

Tingkat Persepsi Generasi Z Terhadap Profesi Peternak Sapi Potong 

Persepsi merupakan landasan kognitif yang memengaruhi proses pengambilan keputusan 

individu dalam memilih karir. Dalam penelitian ini, persepsi Generasi Z terhadap profesi peternak sapi 

potong diukur melalui tiga indikator utama, yaitu sosial, ekonomi, dan risiko. Hasil analisis deskriptif 

terhadap persepsi responden disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Persepsi Generasi Z 

Variabel Persepsi Skor Rata-Rata Persentase Capaian (%) Kategori 

1. Indikator Sosial 2,40 48,00 Rendah 

2. Indikator Ekonomi 3,10 62,00 Sedang 

3. Indikator Risiko* 2,20 44,00 Rendah 

Rata-Rata Total 2,56 51,33 Rendah 

Sumber : Data Primer telah diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, secara akumulatif tingkat persepsi Generasi Z terhadap profesi peternak 

sapi potong di Kabupaten Mamasa berada pada kategori rendah (skor 2,56). Jika ditelaah secara parsial, 

indikator sosial menempati urutan yang rendah. Hal ini mengindikasikan adanya degradasi pandangan 

kultural di kalangan pemuda, di mana profesi peternak tidak lagi dianggap sebagai manifestasi 

pencapaian status sosial yang membanggakan bila dikomparasikan dengan pekerja sektor formal atau 

kantoran. Temuan ini mengonfirmasi kajian Anwarudin et al. (2018) yang menyebutkan bahwa stigma 
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pekerjaan kelas bawah dan identik dengan lingkungan yang kotor menjadi determinan utama rendahnya 

apresiasi pemuda terhadap sektor pertanian dan peternakan. 

Lebih lanjut, indikator risiko menunjukkan skor terendah (kategori rendah), yang bermakna 

bahwa responden masih menganggap usaha peternakan sapi memiliki tingkat risiko yang sangat tinggi 

dan menuntut pengorbanan fisik yang tidak proporsional. Meskipun pada indikator ekonomi pemuda 

menganggap sektor ini memiliki potensi (kategori sedang), akumulasi tingginya persepsi risiko dan 

rendahnya prestise sosial membuat pandangan umum mereka terhadap profesi ini menjadi cenderung 

negatif. 

Tingkat Minat Generasi Z Terhadap Profesi Peternak Sapi Potong 

 Minat merupakan variabel yang menggambarkan dorongan psikologis dan intensi pemuda untuk 

berpartisipasi aktif dalam agribisnis peternakan. Tabel 4 menguraikan hasil pengukuran tingkat minat 

responden berdasarkan tiga indikator. 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Minat Generasi Z 

Variabel Minat Skor Rata-Rata Persentase Capaian (%) Kategori 

1. Indikator Ketertarikan 4,20 84,00 Tinggi 

2. Indikator Keinginan 3,00 60,00 Sedang 

3. Indikator Aksi (Intensi) 2,10 42,00 Rendah 

Rata-Rata Total 3,10 62,00 Sedang 

Sumber: Data Primer telah diolah, 2026 

 

Tabel 4 merepresentasikan fenomena gap (kesenjangan) perilaku yang spesifik pada 

karakteristik Generasi Z. Secara kognitif, indikator ketertarikan berada pada kategori tinggi (skor 4,20). 

Pemuda sangat antusias dalam mencari informasi atau mengonsumsi konten-konten visual terkait 

peternakan modern di berbagai platform digital. Namun, pada tataran afektif (keinginan), skor tersebut 

menurun menjadi kategori sedang, dan pada akhirnya anjlok secara drastis menjadi kategori rendah 

(skor 2,10) pada indikator aksi atau intensi. 

Data ini membuktikan bahwa ketertarikan visual dan akses informasi yang tinggi dari internet 

tidak berbanding lurus dengan intensi riil untuk berprofesi sebagai peternak. Secara empiris, pemuda di 

lokasi penelitian tidak memiliki kesiapan untuk menjadikan peternakan sapi sebagai sumber mata 

pencaharian utama (aksi). Keengganan ini sangat dipengaruhi oleh kendala struktural berupa minimnya 

kepemilikan modal awal (lahan dan bibit sapi) serta keengganan untuk menanggung risiko kerugian 

mandiri. Hasil ini sejalan dengan riset Amelia et al. (2026), yang menemukan bahwa minat pemuda di 

pedesaan sering kali hanya berhenti pada tahap apresiasi pasif, namun terhambat pada tahap 

implementasi akibat ketiadaan ekosistem yang menjamin kepastian ekonomi. 

 

Hubungan Persepsi dengan Minat Generasi Z Terhadap Profesi Peternak Sapi Potong 

Untuk membuktikan hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya hubungan yang signifikan 

antara persepsi dan minat pemuda, dilakukan pengujian statistik menggunakan analisis Korelasi Rank 

Spearman. Pengujian ini dipilih dengan menyesuaikan pada sifat data yang berskala ordinal (Likert). 

Hasil pengujian korelasi bivariat yang diolah menggunakan program SPSS disajikan pada Tabel 5. 

  

https://agrisosco.com/index.php/asc/index


                   

                               
                                     Volume 4 No.2, Agustus 2026  

                                                       E-ISSN: 2988-4470 

                                                                                           Website: https://agrisosco.com/index.php/asc/index  

                                                                                                                                                        

Jurnal Riset Multidisiplin : Agrisosco                                210 
   

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 

Variabel Persepsi (X) Minat (Y) 

Persepsi (X) Correlation Coefficient 1,000 0,642** 

Sig. (2-tailed) . 0,000 

N 50 50 

Minat (Y) Correlation Coefficient 0,642** 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000 . 

N 50 50 

Keterangan: ** Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed). 

Sumber: Data Primer telah diolah, 2026 

 

Berdasarkan output pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari taraf nyata yang ditetapkan (0,000 < 0,05), maka 

Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara 

statistik terdapat hubungan yang nyata dan signifikan antara persepsi Generasi Z dengan minat mereka 

terhadap profesi peternak sapi potong di Kabupaten Mamasa. 

Lebih lanjut, nilai koefisien korelasi (Correlation Coefficient) menunjukkan angka positif 

sebesar 0,642. Nilai ini berada pada interval 0,60 – 0,79, yang mengindikasikan bahwa kekuatan 

hubungan antara kedua variabel berada pada kategori kuat dan bersifat searah. Artinya, semakin positif 

dan baik persepsi pemuda terhadap status sosial dan jaminan ekonomi dari profesi peternak sapi, maka 

akan semakin tinggi pula intensi dan minat mereka untuk mengalokasikan modal serta waktu pada 

sektor tersebut. Sebaliknya, selama stigma risiko kotor dan kelelahan fisik masih mendominasi kognisi 

mereka, maka minat tersebut akan tertahan hanya pada sebatas ketertarikan pasif. Hasil uji ini 

memberikan justifikasi rasional bahwa krisis regenerasi aktor agribisnis tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan pemberian bantuan modal atau bibit semata, melainkan harus diawali dengan rekonstruksi 

persepsi pemuda melalui intervensi modernisasi dan digitalisasi peternakan. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian empiris dalam penelitian ini menyingkap fenomena sosiologis yang kompleks 

terkait stagnasi regenerasi peternak sapi potong di Kabupaten Mamasa. Temuan pertama menyoroti 

adanya "paradoks rasionalitas" pada karakteristik responden. Meskipun mayoritas Generasi Z (68%) 

berasal dari keluarga peternak, modalitas kultural ini tidak mampu mengonversi pengetahuan dasar 

mereka menjadi intensi karir. Temuan ini memberikan anomali terhadap konsep suksesi endogen yang 

digagas oleh Fischer & Burton (2014), di mana keluarga diasumsikan sebagai arena transfer identitas 

profesi yang paling efektif. Gen Z di Mamasa terbukti lebih rasional; mereka cenderung melakukan 

kalkulasi opportunity cost (biaya peluang) dan menyadari adanya ketimpangan pendapatan (income 

gap) yang signifikan antara peternakan tradisional dengan sektor non-pertanian. Hal ini sejalan dengan 

temuan Anhar et al. (2025) di Garut yang menegaskan bahwa faktor ekonomi keluarga merupakan 

prediktor dominan yang memengaruhi keputusan pemuda untuk bertahan atau meninggalkan sektor 

agribisnis. 

Temuan kedua menunjukkan bahwa secara akumulatif, persepsi pemuda berada pada kategori 

rendah. Rendahnya apresiasi terhadap dimensi sosial dan tingginya kekhawatiran pada dimensi risiko 

menjadi hambatan kognitif (cognitive barrier) utama. Pemuda masih mengidentikkan profesi peternak 

dengan pekerjaan berisiko tinggi, kotor, dan marjinal secara status sosial. Kondisi ini secara konsisten 

mengonfirmasi kajian Anwarudin et al. (2020) serta Risyana et al. (2020), yang menemukan bahwa 

citra pertanian yang tidak bergengsi dan identik dengan kelelahan fisik (dirty, dangerous, and difficult) 

merupakan faktor struktural yang melemahkan minat pemuda pedesaan di berbagai wilayah di 

Indonesia. 

Lebih lanjut, temuan ketiga memperlihatkan adanya kesenjangan (gap) antara ketertarikan 

semu dengan intensi riil. Tingginya skor pada indikator ketertarikan (mencari informasi di media 

sosial/internet) tidak bertransformasi menjadi aksi nyata untuk merintis usaha. Kesenjangan afektif ini 

https://agrisosco.com/index.php/asc/index
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selaras dengan penelitian Amelia et al. (2025) di Kerinci, yang menyimpulkan bahwa antusiasme 

pemuda terhadap informasi peternakan sering kali terbentur oleh minimnya akses kepemilikan modal, 

lahan, dan ketiadaan ekosistem bisnis yang memberikan kepastian. Pada akhirnya, korelasi positif dan 

kuat (r = 0,642) antara persepsi dan minat dalam studi ini membuktikan dalil bahwa tanpa adanya 

intervensi untuk merekonstruksi persepsi pemuda menjadi lebih positif, maka minat tersebut tidak akan 

pernah berwujud menjadi partisipasi aktif. 

Krisis keengganan Generasi Z di Kabupaten Mamasa untuk melanjutkan estafet agribisnis 

peternakan tidak dapat dipandang sekadar sebagai isu ketenagakerjaan lokal, melainkan ancaman 

langsung terhadap visi strategis nasional. Penuaan petani (aging farmers) yang tidak diimbangi dengan 

regenerasi aktor muda akan mendisrupsi produktivitas sektor peternakan secara masif (Hasyyati, 2024; 

Marpaung & Bangun, 2023). 

Selain itu, mandeknya regenerasi ini mengancam pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 2 (Tanpa Kelaparan/Ketahanan Pangan) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi). Oleh karena itu, intervensi pemerintah daerah tidak boleh lagi bersifat business 

as usual (seperti sekadar membagikan ternak gratis), melainkan harus menyentuh akar masalahnya 

seperti mengubah ekosistem peternakan agar diakui sebagai "pekerjaan layak" dan bergengsi bagi 

Generasi Z. 

 

 

  KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama. Pertama, tingkat persepsi Generasi Z di Kabupaten 

Mamasa terhadap profesi peternak sapi potong tergolong rendah, yang sangat dipengaruhi oleh stigma 

risiko kerja fisik dan minimnya prestise sosial. Kedua, tingkat minat pemuda berada pada kategori 

sedang, di mana teridentifikasi adanya kesenjangan (gap) antara tingginya antusiasme mencari 

informasi agribisnis secara digital dengan rendahnya intensi riil untuk menjadikan peternak sebagai 

profesi utama. Ketiga, terdapat hubungan positif dan signifikan secara statistik antara persepsi dan 

minat. Hal ini mengonfirmasi bahwa rekonstruksi persepsi yang positif merupakan prasyarat mutlak 

untuk mengakselerasi partisipasi pemuda dalam sektor agribisnis. Berdasarkan temuan tersebut, 

diajukan dua saran strategis. Pertama, bagi Pemerintah Daerah, intervensi kebijakan regenerasi harus 

bertransformasi dari sekadar bantuan input konvensional (bibit sapi) menuju penciptaan ekosistem agri-

preneurship melalui percontohan peternakan komunal berbasis teknologi modern (mekanisasi) dan 

fasilitasi kredit pemuda. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas lingkup 

kajian dengan mengkuantifikasi opportunity cost (biaya peluang) ekonomi dan fenomena migrasi 

pemuda desa-kota guna merumuskan model regenerasi yang lebih komprehensif. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amelia, F., Pramusintho, B., & Fatati, F. (2026). Analisis tingkat minat pemuda dalam beternak sapi 

potong di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci. JIPENA: Jurnal Ilmu Peternakan Indonesia, 

3(2), 9–17. 

Anhar, C. N. N., Kusmayadi, T., & Rohayati, T. (2025). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat generasi Z dalam budidaya domba Garut. Mahatani, 8(2), 295–308. 

Anwarudin, O., Sumardjo, S., Satria, A., & Fatchiya, A. (2020). Proses dan pendekatan regenerasi 

petani melalui multistrategi di Indonesia. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 39(2), 

73–85. 

Fischer, H., & Burton, R. J. F. (2014). Understanding farm succession as socially constructed 

endogenous cycles. Sociologia Ruralis, 54(4), 417–438. https://doi.org/10.1111/soru.12055 

Hasyyati, Z. (2024). Regenerasi petani: Dampak ageing farmers dan modal manusia terhadap 

produktivitas padi di Indonesia. Jurnal Pertanian, 37–50. 

https://agrisosco.com/index.php/asc/index
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1111/soru.12055&authuser=8


                   

                               
                                     Volume 4 No.2, Agustus 2026  

                                                       E-ISSN: 2988-4470 

                                                                                           Website: https://agrisosco.com/index.php/asc/index  

                                                                                                                                                        

Jurnal Riset Multidisiplin : Agrisosco                                212 
   

Marpaung, N., & Bangun, I. C. (2023). Pentingnya regenerasi petani dalam modernisasi pertanian. 

Jurnal Kajian Agraria dan Kedaulatan Pangan, 2(2), 27–33. 

https://doi.org/10.32734/jkakp.v2i2.14195 

Rani, N. (2024). Ketahanan Pangan di Ujung Tanduk: Krisis Regenerasi Petani di Indonesia (Policy 

Brief). Universitas Gadjah Mada. 

Risyana, R. M., Yunasaf, U., & Winaryanto, S. (2020). Hubungan karakteristik anak peternak dengan 

persepsinya terhadap regenerasi beternak sapi perah (Kasus di Desa Mekarbakti Kecamatan 

Pamulihan Kabupaten Sumedang). Jurnal Sosial Bisnis Peternakan, 2(2), 30–37. 

Rustan, M. N., Sulaiman, & Hakim, A. R. (2026). Youth perspectives on technological modernization 

for sustainable beef cattle agribusiness regeneration in Mamasa, Indonesia Tarjih : Agribusiness 

Development Journal, 6(01). 

  

https://agrisosco.com/index.php/asc/index
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.32734/jkakp.v2i2.14195&authuser=8

